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Abstract 
This study aimed to determine the effect of corporate governance, firm size, and 
leverage to information disclosure and whether firm size and leverage have an 
influence on the relationship of corporate governance and information disclosure. 
The data used in this research were obtained from annual reports, and financial 
statements of listed companies on the Indonesian Stock Exchange and 
Corporate Governance Perception Index report by IICG.The research findings 
show that corporate governance, firm size, leverage, and interaction variables 
jointly have a significant influence on the information disclosure. Firm size have a 
significant and positive impact on information disclosure. Corporate governance 
and leverage has no effect on information disclosure. Firm size and leverage as a 
moderating variable does not affect the relationship of corporate governance and 
information disclosure. Of 23.6 percent of the variation in information disclosure 
variable is explained by variation in corporate governance variables, firm size, 
leverage, and interaction variables that used in the model. 
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Pendahuluan 
Pengungkapan informasi sangat erat kaitannya dengan praktik corporate 
governance. Dengan mengaplikasikan corporate governance, asimetri informasi 
dapat diminimalkan serta konsekuensi negatif dari pilihan yang buruk dapat 
dikurangi (Puspitasari, 2010). 
Sistem corporate governance dapat menjamin bahwa pemegang saham 
mendapatkan informasi yang tepat dan akurat pada waktu yang tepat mengenai 
perusahaan melalui laporan yang disediakan atau laporan pertanggungjawaban 
manajemen. Perusahaan go public, perlu menerapkan corporate governance 
untuk meminimalkan konflik kepentingan yang timbul antara pengendali 
perusahaan dan pemegang saham publik. Corporate governance merupakan 
suatu cara untuk menjamin bahwa m anajemen bertindak yang terbaik untuk 
kepentingan stakeholders dan mengungkapkan informasi keuangan dan non 
keuangan dengan transparan . 
        Beberapa penelitian dilakukan untuk menguji hubungan dan pengaruh 
antara corporate governance dengan pengungkapan informasi telah dilakukan 
oleh Khomsiyah (2003) dan Mintara (2008). Penelitian dilakukan untuk 
mengetahui penerapan prinsip-prinsip corporate governance, mengingat 
pentingnya peran corporate governance dalam struktur pengelolaan bisnis dan 
ekonomi modern yang ditopang oleh pasar modal (Khomsiyah, 2003). Hasil 
penelitian Khomsiyah (2003) dan Mintara (2008) menunjukkan corporate 
governance memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan informasi. 
Perusahaan go public umumnya merupakan perusahaan yang besar dan 
biasanya merupakan entitas yang banyak diperhatikan oleh publik sehingga akan 
mendorong perusahaan untuk menerapkan struktur good corporate governance 
yang lebih baik. Pengungkapan informasi yang lebih banyak merupakan salah 
satu upaya perusahaan besar untuk mewujudkan akuntabilitas publik. Hasil 
penelitian Puspitasari (2010) menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki 
hubungan positif dengan tingkat pengungkapan laporan tahunan. Selain itu 
penelitian Kartika (2009) mengungkapkan bahwa profitabilitas, kepemilikan 
saham oleh publik, likuiditas dan umur perusahaan berpengaruh siginifikan 
terhadap pengungkapan informasi berupa laporan keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta, sementara tingkat leverage 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan. 
Sebagian besar perusahaan go public menerima pembiayaan dari pihak 
ketiga (kreditur). Perusahaan dengan tingkat utang tinggi cenderung menjadi 
subjek pengawasan oleh kreditur, sehingga perusahaan akan mengabaikan 
corporate governance karena merasa mendapatkan  pengawasan dari pihak luar 
ataupun perusahaan akan meningkatkan corporate governance akibat adanya 
tekanan dari pihak luar. Selain itu, kelengkapan informasi juga diperlukan untuk 
memberikan keyakinan kepada debitur dan pemegang saham (publik) bahwa 
perusahaan sanggup menunaikan kewajiban mereka dan berada pada kondisi 
yang sehat dan meyakinkan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Khomsiyah (2003) adalah 
penelitian ini hanya menguji pengaruh corporate governance terhadap 
pengungkapan informasi dengan adanya variabel moderating seperti ukuran 
perusahaan, dan leverage, sementara Khomsiyah melakukan pengujian secara 
simultan antara hubungan corporate governance dan pengungkapan informasi. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Mintara (2008) adalah indeks 
pengungkapan informasi penelitian ini didasarkan pada peraturan Bapepam 
(Kep-134/BL/2006) mengenai penyampaian laporan tahunan dan pengungkapan 
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sukarela laporan tahunan sementara indeks pengungkapan yang digunakan 
Mintara (2008) merupakan butir laporan keuangan minimum yang harus 
diungkapkan dalam laporan keuangan yang diatur secara rinci dalam SAK. 
Penelitian ini juga menggunakan ukuran perusahaan dan leverage sebagai 
variabel moderating untuk menguji pengaruh keduanya terhadap hubungan 
antara corporate governance dengan pengungkapan informasi. 
 
Signalling Theory 
Teori signal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini 
berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 
merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi 
lain yang dapat menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada 
perusahaan lain. Manajemen selalu berusaha untuk mengungkapkan informasi 
privat yang menurut pertimbangannya sangat diminati investor dan pemegang 
saham khususnya jika informasi tersebut merupakan berita baik (good news). 
Manajemen juga berminat menyampaikan informasi yang dapat meningkatkan 
kredibilitasnya dan kesuksesan perusahaan meskipun informasi tersebut tidak 
diwajibkan (Nuswandari,2009).  
 
Teori Agensi (Agency Theory) 
 Menurut agency theory, agen harus bertindak secara rasional untuk 
kepentingan principal. Dalam praktik timbul masalah karena ada kesenjangan 
kepentingan antara para pemegang saham sebagai pemilik perusahaan dengan 
pihak pengurus atau manajemen sebagai agen. Pemilik memiliki kepentingan 
agar dana yang telah diinvestasikan memberikan pendapatan yang maksimal. 
Sedangkan pihak manajemen memiliki kepentingan terhadap perolehan insentif 
atas pengelolaan dana pemilik perusahaan (Surya & Yustiavandana, 2008:2). 
 Defenisi lain yang juga baik untuk menggambarkan hubungan agensi 
antara pemegang saham dan agen adalah defenisi oleh Jensen dan Meckling, 
(1976) yaitu : “a contract under which one or more person (the principal/s) 
engage another person (the agent) to perform some services on their behalf 
which involve delegating some decision making authority to the agent”. Jika 
kedua pihak yang terlibat dalam hubungan tersebut memaksimalkan utilitas, 
maka ada alasan yang cukup kuat untuk mengatakan bahwa agen tidak akan 
selalu mengambil tindakan berdasarkan kepentingan prinsipal.  
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa agen tidak akan selalu 
bertindak berdasarkan kepentingan principal (konflik kepentingan). Agen bisa 
saja melakukan tindakan yang merugikan perusahaan. Sementara itu, principal 
memiliki keterbatasan dalam mengamati tindakan agen. Konflik kepentingan ini 
akan menimbulkan biaya (cost) yang muncul dari ketidaksempurnaan 
penyusunan kontrak antara agency dan principals, karena adanya informasi yang 
asimetris antara agen dan prinsipal.  
Ketidakseimbangan penguasaan informasi akan memicu munculnya 
suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi (information asymmetry). 
Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi 
internal dibandingkan pemilik (pemegang saham). Asimetri antara manajemen 
(agent) dengan pemilik (principal) dapat memberikan kesempatan kepada 
manajer untuk memanfaatkan informasi tersebut demi maksimalisasi 
kepentingannya. 
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Manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan 
kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan 
informasi finansial dan non finansial lainnya. Pengungkapan merupakan salah 
satu alat yang penting untuk mengatasi masalah keagenan antara manajemen 
dan pemilik, karena dipandang sebagai upaya untuk mengatasi dan mengurangi 
asimetri informasi (Khomsiyah, 2003). Namun, terkadang manajemen tidak akan 
memberikan seluruh informasi kepada prinsipal.  
 
Corporate Governance 
Komite Cadburry mendefinisikan corporate governance (Surya dan 
Yustiavandana, 2008:24) sebagai sistem yang mengarahkan dan mengendalikan 
perusahaan dengan tujuan, agar mencapai keseimbangan antara kekuatan 
kewenangan yang diperlukan oleh perusahaan, untuk menjamin kelangsungan 
eksistensinya dan  pertanggungjawaban kepada stakeholders. Hal ini berkaitan 
dengan peraturan kewenangan pemilik, direktur, manajer, pemegang saham, dan 
sebagainya. Sedangkan menurut Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 
Nomor KEP-117/M-MBU/2002, corporate governance adalah suatu proses dari 
struktur yang digunakan oleh BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha 
dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam 
jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, 
berlandaskan peraturan perundangan dan etika. 
 Prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) secara umum adalah 
sebagai berikut ( Sutedi, 2011:68) : 
a. Fairness,yaitu perlakuan yang adil  dalam memenuhi hak-hak stakeholder 
yang timbul berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku.  
b. Transparancy, yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses 
pengambilan keputusan dan dalam mengemukakan informasi materiil dan 
relevan mengenai perusahaan, mewajibkan adanya suatu informasi yang 
terbuka, tepat waktu, serta jelas dan dapat diperbandingkan, yang 
menyangkut keadaan keuangan, pengelolaan perusahaan, dan 
kepemilikan perusahaan. 
c. Accountability, menjelaskan peran dan tanggung jawab, serta mendukung 
usaha untuk menjamin penyeimbangan kepentingan manajemen dan 
pemegang saham, sebagaimana yang diawasi oleh Dewan Komisaris. 
d. Responsibility, yaitu kepatuhan di dalam pengelolaan perusahaan 
terhadap prinsip korporasi yang sehat serta peraturan perundangan yang 
berlaku.  
Unsur-unsur yang selalu diperlukan dalam perusahaan adalah 
keterbukaan dan kerahasiaan (disclosure), transparansi, accountability, fairness, 
serta aturan dari code of conduct. Selain itu adalah aturan dari code of conduct,  
fairness, accountability, serta jaminan hokum. Perilaku partisipasi pelaku 
corporate governance yang berada di dalam rangkaian unsur-unsur tersebut 
(eksternal dan internal) menentukan kualitas corporate governance. 
Penelitian yang dilakukan oleh Khomsiyah (2003) dengan menggunakan 
variabel indeks corporate governance dari IICG (Indonesian Institute for 
Corporate Governance) terhadap 53 perusahaan menemukan bahwa semakin 
baik pelaksanaan corporate governance oleh suatu perusahaan, maka akan 
semakin banyak informasi yang akan diungkap. Hasil penelitian Mintara (2008), 
juga menunjukkan bahwa corporate governance berpengaruh secara signifikan 
terhadap pengungkapan informasi. 
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Ukuran Perusahaan 
Teori keagenan menyatakan bahwa semakin besar perusahaan, maka 
perusahaan akan memiliki biaya keagenan yang semakin besar pula sebab 
fungsi monitoring akan semakin susah dan mahal (Jensen dan Meckling,1976). 
Perusahaan besar mungkin akan mengungkapkan informasi yang lebih banyak 
sebagai upaya untuk mengurangi biaya keagenan tersebut (Almalia dan Retrinasi 
2007). Durnev dan Kim (2003) menyebutkan bahwa perusahaan besar 
cenderung menarik perhatian dan sorotan publik, sehingga akan mendorong 
perusahaan tersebut untuk menerapkan struktur good corporate governance 
yang lebih baik. Biaya pengungkapan informasi secara detail pada perusahaan 
besar diakumulasikan untuk pelaporan internal kepada manajemen tingkat atas, 
sehingga pengungkapan informasi yang mendetail tidak terlalu membebani 
mereka. Selain itu, manajemen perusahaan besar menyadari manfaat yang 
mungkin ditimbulkan akibat pengungkapan informasi yang lebih baik, seperti 
kemudahan dalam penjualan sekuritas dan kemudahan dalam pembiayaan. 
Perusahaan kecil biasanya tidak mengumpulkan dana di pasar sekuritas 
sehingga tidak menyadari kemungkinan manfaat yang timbul dari pengungkapan 
informasi yang lebih baik (Singhvi dan Desai, 1971). 
Terdapat tiga alternatif untuk menghitung size perusahaan, yaitu total 
asset, penjualan bersih dan kapitalisasi pasar (Laraswita & Indrayani, 2010). 
Penelitian ini mengukur size perusahaan dengan menggunakan total aset. 
 
Leverage 
Rasio leverage menggambarkan seberapa besar perusahaan dibiayai 
dengan utang. Rasio leverage menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 
dalam menjalankan aktivitasnya di mana dana yang dipakai bersumber dari hasil 
pinjaman. Rasio leverage secara umum ada lima yaitu debt to total assets, debt 
to equity ratio, time interest earned, fixed charge coverage, dan cash flow 
coverage (Fahmi, 2011:62). Rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana 
modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar dan gambaran 
mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan. Semakin kecil rasio ini 
semakin baik.  
Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi akan memiliki biaya agensi 
yang tinggi. Biaya itu terdiri atas (1) kesempatan kehilangan kekayaan yang 
disebabkan oleh dampak utang terhdap keputusan investasi perusahaan; (2) 
biaya monitoring dan perikatan bondholder dan owner management (3) Biaya 
kebangkrutan dan reorganisasi. Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan 
dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak 
informasi, karena biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal yang 
seperti itu lebih tinggi (Jensen dan Meckling, 1976). Tambahan atau kelengkapan 
informasi diperlukan untuk memberikan keyakinan kepada kreditur dan 
pemegang saham (publik) bahwa perusahaan sanggup menunaikan kewajiban 
mereka dan berada pada kondisi yang sehat dan meyakinkan. 
Perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi dalam struktur 
modalnya akan cenderung menjadi subjek untuk dikenai pengawasan oleh 
kreditur yang lebih ketat yang biasanya dinyatakan dalam kontrak utang yang 
dibuat. Dengan demikian, perusahaan kurang begitu mementingkan kualitas 
corporate governance, karena sudah ada pengawasan dari pihak eksternal. 
Penjelasan tersebut disebut sebagai a substitution story. Perusahaan dengan 
akses yang lebih besar terhadap debt capital (diproksi dengan leverage) mungkin 
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kurang peduli untuk meningkatkan equity capital, sehingga memiliki tata kelola 
yang lebih lemah (Black dkk, 2004). 
 
Pengungkapan Informasi ( Information Disclosure) 
Pengungkapan dibedakan menjadi dua yaitu pengungkapan wajib dan 
pengungkapan sukarela. Pengungkapan wajib (mandatory disclosure) 
merupakan  pengungkapan yang diwajibkan oleh peraturan pemerintah. 
Pengungkapan sukarela  merupakan (voluntary disclosure) pengungkapan yang 
tidak diwajibkan peraturan.  
Menurut Hendriksen ada tiga konsep pengungkapan yang umumnya 
diusulkan (Puspitasari,2010) yaitu : 
a. Adequate disclosure, yaitu pengungkapan minimum yang disyaratkan 
oleh peraturan yang berlaku, dimana angka–angka yang disajikan 
dapat diinterpretasikan dengan baik oleh investor. 
b. Fair disclosure, yaitu pengungkapan yang  mengandung sasaran etis 
dengan menyediakan informasi yang layak terhadap investor potensial.  
c. Full disclosure, yaitu pengungkapan yang menyangkut kelengkapan 
penyajian informasi  secara relevan.  
Informasi yang biasanya diungkapkan kepada publik oleh perusahaan go public 
adalah informasi berupa laporan keuangan dan laporan tahunan. 
 
Laporan Tahunan 
Botosan (1997) mengungkapkan bahwa laporan tahunan secara umum 
dianggap sebagai salah satu sumber informasi perusahaan yang paling penting. 
Laporan tahunan pada dasarnya merupakan sumber informasi bagi investor 
sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi 
di pasar modal. Laporan tahunan juga sebagai sarana pertanggung jawaban 
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan padanya ( Simanjuntak & 
Widiastuti, 2004). 
Laporan tahunan merupakan laporan yang berisi pertanggungjawaban 
mengenai kinerja manajemen kepada pemegang saham, kreditor, Bapepam, 
serta pihak-pihak lain yang berkepentingan ( Sinaga, 2009:12). Laporan tahunan 
wajib diungkapkan oleh perusahaan yang mencatatkan diri di bursa efek. Annual 
report merupakan bentuk pelaporan kegiatan perusahaan selama satu tahun 
sebelumnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 
tersebut. 
Tujuan dari laporan tahunan (Puspitasari, 2010) adalah menyediakan 
informasi yang berguna bagi orang-orang yang mengerti aktivitas bisnis dan 
ekonomi dalam membuat keputusan investasi dan kredit dan bagi investor atau 
kreditur dalam memprediksi arus kas masa depan. Perusahaan diharapkan untuk 
dapat lebih mengungkapan informasi mengenai manajemen dan perusahaan 
secara lebih transparan sehingga mampu membantu investor dalam mengambil 
keputusan yang tepat. 
 
Perumusan Hipotesis 
 
a. Corporate governance dan pengungkapan informasi. 
Ketidakseimbangan penguasaan informasi akan memicu munculnya 
suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi (information 
asymmetry). Asimetri antara manajemen (agent) dengan pemilik 
(principal) dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk 
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memanfaatkan informasi tersebut demi maksimalisasi kepentingannya. 
Corporate governance adalah solusi untuk meminimalkan dampak dari 
masalah agensi. Salah satu prinsip corporate governance adalah 
transparancy, yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses 
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan 
informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan. 
Penelitian Mintara (2008) dan Khomsiyah (2003) menunjukkan bahwa 
corporate governance berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
pengungkapan informasi. Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti 
mengemukakan hipotesis : 
H1 : corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan informasi. 
 
b. Ukuran perusahaan dan pengungkapan informasi 
Pada umumnya, perusahaan dengan size yang besar biasanya 
merupakan entitas yang banyak diperhatikan oleh publik. Pengungkapkan 
informasi yang lebih banyak merupakan salah satu upaya perusahaan 
untuk mewujudkan akuntabilitas publik. 
Biaya pengungkapan informasi secara detail pada perusahaan besar 
diakumulasikan untuk pelaporan internal kepada manajemen tingkat atas, 
sehingga pengungkapan informasi yang mendetail tidak terlalu 
membebani mereka. Mintara (2008), Laraswita dan Indrayani (2010) 
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan informasi. Almalia dan retrinasari (2007) menemukan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan wajib dan sukarela. Berdasarkan hal tersebut di 
atas,mengemukakan hipotesis : 
H2 : ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan informasi 
 
c. Leverage dan pengungkapan informasi 
Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage 
yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi. 
Kelengkapan informasi diperlukan untuk memberikan keyakinan kepada 
debitur dan pemegang saham bahwa perusahaan sanggup menunaikan 
kewajiban mereka dan berada pada kondisi yang sehat dan meyakinkan. 
Simanjuntak dan Widiastuti (2004) menunjukkan bahwa leverage 
berpengaruh signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan. Semakin tinggi tingkat leverage, maka semakin banyak 
informasi yang diungkapkan. Almalia dan Retrinasari (2007) menemukan 
pengaruh signifikan leverage terhadap kelengkapan pengungkapan wajib. 
Laraswita dan Indrayani (2010) tidak menemukan adanya pengaruh 
antara leverage terhadap pengungkapan laporan tahunan. Berdasarkan 
hal tersebut di atas, peneliti mengemukakan hipotesis : 
H3 : leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 
informasi 
. 
d. Ukuran perusahaan, corporate governance, dan pengungkapan informasi. 
Klapper dan Love (2003) berpendapat bahwa perusahaan yang 
berukuran besar lebih memungkinkan memiliki masalah keagenan yang 
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lebih banyak pula, sehingga membutuhkan mekanisme good corporate 
governance yang lebih ketat (Klaper & Love, 2002). 
Penerapan corporate governance yang baik pada akhirnya akan 
mempengaruhi pengungkapan informasi yang lebih luas. Berdasarkan hal 
tersebut di atas, peneliti mengemukakan hipotesis : 
H4 : ukuran perusahaan berpengaruh terhadap hubungan corporate 
governance dengan pengungkapan informasi. 
 
e. Leverage, corporate governance, dan pengungkapan informasi. 
Perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi dalam struktur 
modalnya akan cenderung menjadi subjek untuk dikenai pengawasan 
oleh kreditur yang lebih ketat yang biasanya dinyatakan dalam kontrak 
utang yang dibuat. Dengan demikian, perusahaan kurang begitu 
mementingkan kualitas corporate governance, karena sudah ada 
pengawasan dari pihak eksternal. Penjelasan tersebut disebut sebagai a 
substitution story. Perusahaan dengan akses yang lebih besar terhadap 
debt capital (diproksi dengan leverage) mungkin kurang peduli untuk 
meningkatkan equity capital, sehingga memiliki tata kelola yang lebih 
lemah (Black dkk, 2004). 
Kualitas corporate governance mempengaruhi pengungkapan informasi. 
Semakin baik penerapan atau kualitas corporate governance maka 
perusahaan akan mengungkapkan informasi yang lebih banyak guna 
mengurangi asimetri infromasi. Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti 
mengemukakan hipotesis : 
H5 : leverage berpengaruh terhadap hubungan corporate governance 
dengan pengungkapan informasi. 
 
Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah corporate governance, 
ukuran perusahaan, dan leverage mempengaruhi pengungkapan informasi, dan 
apakah ukuran perusahaan dan leverage mempengaruhi hubungan corporate 
governance dengan pengungkapan informasi. Corporate governance, ukuran 
perusahaan dan leverage merupakan variabel independen yaitu variabel yang 
berpengaruh terhadap pengungkapan informasi sebagai variabel dependen. 
Ukuran perusahaan dan leverage juga berperan sebagai variabel moderasi 
(moderating variable), yaitu variabel yang menguatkan atau memperlemah 
hubungan antara corporate governance dan pengungkapan informasi.  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian sebab akibat (casual 
research). Penelitian ini juga mencari kembali faktor-faktor yang mungkin menjadi 
penyebab melalui pengumpulan data tertentu dan penelitian yang menjelaskan 
fenomena dalam bentuk hubungan antar-variabel dan mengidentifikasi sebab 
akibat antara berbagai variabel (Thohiri, 2012). 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2006-2010. Dalam penelitian ini metode pengambilan 
sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling yaitu sampel di pilih 
dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. 
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Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan 
Perusahaan publik yang masuk dalam pemeringkatan 
penerapan corporate governance yang dilakukan oleh The 
Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) tahun 
2006-2010. 
83 
Annual Report (laporan tahunan) perusahaan dari tahun 2006-
2010 yang tidak dapat diakses atau diperoleh dari website 
perusahaan atau website idx. 
(8) 
Jumlah Perusahaan 75 
Tabel 3.1 Sampel Perusahaan yang masuk pemeringkatan CGPI 2006-2010. 
Proses seleksi data pengamatan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 3.1. Kriteria dalam penelitian ini adalah : 
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006 – 2010 
yang memuat laporan tahunan (annual report). 
2. Perusahaan yang masuk dalam pemeringkatan penerapan corporate 
governance yang dilakukan oleh The Indonesian Institute for Corporate 
Governance (IICG) tahun 2006-2010. 
3. Annual Report (laporan tahunan) perusahaan dari tahun 2006-2010 dapat 
diperoleh dan diakses melalui website Bursa Efek Indonesia atau website 
perusahaan itu sendiri. 
 
Variable Penelitian dan Pengukurannya 
 
Corporate Governance (X1) 
Variabel corporate governance dalam penelitian ini diukur dengan 
Corporate Governance Perception Indeks (CGPI). CGPI diperoleh melalui 
Laporan Hasil Riset dan Pemeringkatan Corporate Governance Perception 
Indeks 2006-2010 yang diterbitkan oleh Indonesian Institute for Corporate 
Governance (IICG). IICG (Indonesian Institute for Corporate Governance) 
melakukan penilaian terhadap penerapan konsep corporate governance melalui 
empat tahapan, yaitu self assesment, kelengkapan dokumen, penyusunan 
makalah, dan observasi. 
 
Ukuran Perusahaan (X2) 
Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural dari 
total aset perusahaan. Total aset perusahaan diperoleh dari ikhtisar keuangan 
dalam laporan tahunan maupun laporan keuangan perusahaan. 
 
 
Leverage (X3) 
Rasio leverage diukur dengan mengggunakan debt to equity rasio, 
dengan rumus sebagai berikut : 
    
                 
                   
                 (1) 
 
Pengungkapan Informasi 
Indeks pengungkapan informasi yang digunakan untuk mengukur 
pengungkapan informasi dalam laporan tahunan merupakan butir laporan 
tahunan berdasarkan keputusan Bapepam nomor KEP-134/BL/2006/ dan item 
pengungkapan sukarela yang digunakan oleh  Nugrahani (2009) yang telah 
disesuaikan dengan pengungkapan wajib. Menghitung variabel dependen 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  
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IP = n/k x 100%            (2) 
Keterangan :  
IP : Indeks Pengungkapan 
n   : Jumlah butir pengungkapan yang dipenuhi 
k   : Jumlah semua butir pengungkapan yang mungkin dipenuhi 
 
Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
aplikasi SPSS for Windows Ver.17 dan meliputi analisis faktor, statistik deskriptif, 
dan analisis regresi. 
Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Model regresi yang digunakan untuk menguji variabel 
moderating adalah metode selisih mutlak. Penelitian ini menggunakan metode 
selisih mutlak dengan alasan yaitu model ini memiliki resiko multikolinearitas 
yang lebih kecil dibandingkan metode interaksi serta memasukkan variabel efek 
utama dalam analisis regresi, sedangkan uji residual hanya dilakukan dengan 
memasukkan efek interaksi saja. Menghilangkan efek-efek utama menyebabkan 
hasil koefisien interaksi bias menuju arah signifikan sehingga menghilangkan arti 
dari efek interaksi (Thohiri, 2012). Analisis regresi variabel selisih mutlak 
dilakukan dengan meregresikan selisih mutlak variabel terstandarisasi dengan 
variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel moderasi terstandarisasi 
(Suliyanto, 2011:218). Interaksi antara variabel corporate governance dan 
variabel moderasi menggunakan nilai absolut perbedaan antara kedua variabel. 
Persamaan Regresi : 
                                          
                
Keterangan : 
IP         : Indeks Pengungkapan 
α   : Konstanta 
β1-β3   : Koefisien regresi 
ZICG     : Standardized Indeks Corporate Governance 
ZSIZE   : Standardized Ukuran Perusahaan 
ZDER    : Standardized Debt to equity ratio (rasio leverage) 
              : AbsZICG - ZSIZE 
             : AbsZICG - ZDER 
e  : Error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam  
penelitian      
 
Hasil Penelitian 
Variabel leverage (DER) menunjukkan nilai 21,45% dan nilai maksimum 
sebesar 1207,17%, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 355,092% dan standar 
deviasi sebesar 388,948. Ini menunjukkan total kewajiban perusahaan rata-rata 
sebesar 355,092% atau 3,55 kali lebih besar dari total shareholder equity nya. 
Tingginya tingkat rata-rata rasio leverage perusahaan sebesar 355,092%  
disebabkan oleh tingginya rasio DER pada perusahaan perbankan yang juga 
menjadi sampel penelitian. Rasio DER perusahaan perbankan sangat tinggi 
disebabkan modal utama perbankan berasal dari simpanan masyarakat dan 
simpanan tersebut masuk dalam bagian kewajiban perusahaan. 
Variabel indeks corporate governance (CGPI) menunjukkan nilai 
minimum sebesar 67,50, nilai maksimum sebesar 91,81, nilai rata-rata sebesar 
   (2) 
 
48 
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81,278, dan standar deviasi sebesar 5,984. Hal ini menunjukkan rata-rata sampel 
perusahaan telah melaksanakan corporate dengan baik dan nilai rata-rata yaitu 
81.278 berada pada peringkat “terpercaya” berdasarkan peringkat Indonesian 
Institute for Corporate Governance. 
Variabel indeks pengungkapan informasi (IP) menunjukkan nilai minimum 
sebesar 55,65%, nilai maksimum sebesar 92,17%, nilai rata-rata sebesar 
83,319%, serta standar deviasi sebesar 5,675. Ini menunjukkan tingkat 
pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan sudah cukup tinggi yaitu rata-
rata berkisar 83,31%. 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual yang telah 
distandarisasi berdistribusi normal atau tidak. Uji Kolmogorov–Smirnov biasanya 
digunakan untuk menguji normalitas data, dengan melihat tingkat signifikansi 
0,05. Dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas adalah dengan melihat 
probabilitas asymp.sig (2-tailed). Jika asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05, 
data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika asymp.sig (2-tailed) lebih kecil dari 
0,05, data tidak terdistribusi secara normal. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Standardized 
Residual 
N 75 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .96562541 
Most Extreme Differences Absolute .077 
Positive .047 
Negative -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z .667 
Asymp. Sig. (2-tailed) .765 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Tabel 4.2 Uji Normalitas 
 
Hasil statistik menunjukkan bahwa nilai probabilitas asymp.sig (2-tailed) 
dari residual persamaan lebih besar dari 0,05.yaitu 0,765. Ini menunjukkan nilai 
residual terstandarisasi dinyatakan menyebar secara normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel bebas 
berhubungan secara linear. Uji multikolinearitas artinya ada hubungan kuat 
antara semua atau beberapa variabel penjelas dalam model regresi yang 
digunakan.  
Salah satu cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas atau korelasi 
yang tinggi antarvariabel independen dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, tolerance yang rendah berarti 
nilai VIF nya tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai 
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untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah tolerance lebih kecil dari 
0,10 atau sama dengan VIF lebih besar dari 10 (Ghozali, 2009). 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Zscore(CGPI) .432 2.313 
Zscore(SIZE) .468 2.138 
Zscore(DER) .694 1.441 
CGPI_SIZE .623 1.604 
CGPI_DER .855 1.169 
a. Dependent Variable: IP 
Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas 
 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance indeks 
corporate governance (Zscore CGPI), ukuran perusahaan (Zscore SIZE), tingkat 
leverage (Zscore DER), dan variabel hubungan moderasi yaitu CGPI_SIZE serta 
CGPI_DER masing-masing sebesar 0,432; 0,468; 0,694; 0,623; 0,855. Nilai VIF 
dari masing-masing variabel adalah 2,313; 2,138; 1,441; 1,604; dan 1,169. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari 
keseluruhan variabel lebih besar dari 0,10 sedangkan nilai VIF kelima variabel 
tersebut lebih kecil dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas di antara variabel independen. 
 
 
3. Uji Heterokesdasitas 
Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variansi variabel tidak sama 
untuk semua pengamatan. Variansi residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap disebut homokedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode 
grafik yang digunakan dalam penelitian ini adalah grafik plot, antara nilai prediksi 
variabel dependen dengan residualnya, dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot. Jika ada pola tertentu yang terbentuk dalam 
scatterplot, mengindikasikan heteroskedastisitas telah terjadi. Jika tidak ada pola 
yang jelas, heteroskedastisitas tidak terjadi. 
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Gambar 4.1 Pengujian Heteroskedastisitas Scatterplot  
Dari gambar di atas dapat terlihat tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 dan pada sumbu Y, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini. 
 
Pengujian Hipotesis 
 
Analisis Regresi 
Pengujian hipotesis dengan regresi berganda yang melibatkan variabel 
moderasi dapat dilakukan dengan uji selisih mutlak. Uji selisih mutlak merupakan 
aplikasi khusus regresi berganda linear yang mengandung unsur selisih mutlak 
(selisih antara dua atau lebih variabel independen yang telah terstandarisasi) 
dalam persamaan regresinya. Persamaan regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan nilai standardized untuk variabel corporate 
governance (X1), ukuran perusahaan (X2) dan leverage (X3) sedangkan untuk 
mengetahui pengaruh variabel moderat dilakukan dengan meregresikan selisih 
mutlak variabel terstandarisasi dengan variabel yang dihipotesiskan sebagai 
variabel moderasi terstandarisasi. 
 
Koefisien Korelasi dan Determinasi  
 Koefisien korelasi (R) menunjukkan derajat hubungan (korelasi) antara 
variabel independen dan dependen. Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 4.4, 
koefisien korelasi menunjukkan nilai sebesar 0,485 yang menandakan bahwa 
tingkat korelasi antara variabel independen dan dependen sebesar 48,5 persen. 
Jadi, dapat disimpulkan koefisien corporate governance, ukuran perusahaan, 
leverage dan variabel interaksi mempunyai hubungan yang cukup kuat dengan 
pengungkapan informasi. 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .485
a
 .235 .179 5.14132 
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a. Predictors: (Constant), CGPI_DER, Zscore(DER), CGPI_SIZE, 
Zscore(SIZE), Zscore(CGPI) 
b. Dependent Variable: IP 
Tabel 4.4 Koefisien Korelasi dan Determinasi 
 Koefisien determinasi (adjusted R square) menunjukkan nilai sebesar 
0,235. Hal ini berarti 23,5 persen perubahan-perubahan dalam pengungkapan 
informasi dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan dari corporate 
governance, ukuran perusahaan, leverage dan variabel interaksi sedangkan 
sisanya, yaitu sebesar 76,5 persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar 
model penelitian ini. 
 
 Uji F  
Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau 
simultan terhadap variabel dependen.  
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 559.777 5 111.955 4.235 .002
a
 
Residual 1823.887 69 26.433   
Total 2383.664 74    
a. Predictors: (Constant), CGPI_DER, Zscore(DER), CGPI_SIZE, Zscore(SIZE), Zscore(CGPI) 
b. Dependent Variable: IP 
Tabel 4.5 Uji F 
Berdasarkan uji ANOVA atau uji statistik F diperoleh nilai F hitung 
sebesar 4,739 dengan nilai signifikan F hitung lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 
0,002. Jadi, dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi corporate governance, 
ukuran perusahaan, leverage dan variabel interaksi selisih mutlak moderat tidak 
sama dengan nol atau  variabel tersebut secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh terhadap pengungkapan informasi. 
 
Uji t  
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara parsial.  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 84.144 1.144  73.559 .000 
Zscore(CGPI) -1.483 .909 -.261 -1.632 .107 
Zscore(SIZE) 3.126 .874 .551 3.577 .001 
Zscore(DER) -2.852 .717 -.503 -3.976 .000 
CGPI_SIZE -1.095 1.349 -.108 -.811 .420 
CGPI_DER -.136 .995 -.016 -.137 .891 
a. Dependent Variable: IP 
Tabel 4.6 Uji t 
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Berdasarkan hasil perhitungan statistik atau uji t pada diperoleh 
persamaan regresi linear berganda dengan menggunakan unstandardized 
coefficients sebagai berikut:  
                                                        
                     
a. Konstanta 
Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat diketahui bahwa nilai t hitung 
sebesar 73.559 dengan nilai signifikan 0.000. Nilai signifikan t hitung lebih 
kecil daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan konstanta dalam 
penelitian ini signifikan. Pada persamaan regresi di atas, konstanta 
memiliki koefisien regresi sebesar 73,559 yang berarti jika variabel 
corporate governance, ukuran perusahaan,leverage dan variabel interaksi 
dianggap konstan, pengungkapan informasi sebesar 78,181. 
b. Indeks Corporate Governance (CGPI) 
Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat diketahui bahwa nilai t hitung 
sebesar -1,632 dengan nilai signifikan 0,107 dan arah koefisien negatif (-
1,483). Nilai signifikan t hitung lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan corporate governance dalam penelitian ini tidak signifikan 
dan berarah negatif sehingga menolak hipotesis pertama yang 
menyatakan corporate governance berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengungkapan informasi.  
c. Ukuran Perusahaan (Size) 
Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat diketahui bahwa nilai t hitung 
sebesar 3,577 dengan nilai signifikan 0,001. Nilai signifikan t hitung lebih 
kecil daripada 0,05 dan koefisien berarah positif (3,126), sehingga dapat 
disimpulkan ukuran perusahaan dalam penelitian ini signifikan dan 
berarah positif sehingga menerima hipotesis kedua yang menyatakan 
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan informasi.  
d. Leverage 
Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat diketahui bahwa nilai t hitung 
sebesar -3,976 dengan nilai signifikan 0,000. Nilai signifikan t hitung lebih 
kecil daripada 0,05, namun arah koefisien adalah negatif (-2,852) 
sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian ini menolak hipotesis ketiga 
yang menyatakan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan informasi. 
e. Interaksi antara Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan 
Variabel interaksi antara corporate governance dan ukuran perusahaan 
memiliki nilai t hitung sebesar -811 dengan nilai signifikan sebesar 0,420. 
Nilai signifikan variabel interaksi ini lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 
interaksi corporate governance dan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan informasi. Hasil signifikan 
di bawah 0,05 menandakan ukuran perusahaan bukan merupakan 
variabel moderasi antara corporate governance dengan pengungkapan 
informasi sehingga menolak hipotesis keempat yang menyatakan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap hubungan corporate governance 
dengan pengungkapan informasi. 
f. Interaksi antara Corporate Governance dan Leverage 
Variabel interaksi antara corporate governance dan leverage memiliki nilai 
t hitung sebesar -0,137 dengan nilai signifikan sebesar 0,891. Nilai 
signifikan variabel interaksi ini lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti 
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interaksi corporate governance dan leverage tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan informasi. Hasil signifikan di bawah 0,05 
menandakan ukuran perusahaan bukan merupakan variabel moderasi 
antara corporate governance dengan pengungkapan informasi sehingga 
menolak hipotesis kelima yang menyatakan leverage berpengaruh 
terhadap hubungan corporate governance dengan pengungkapan 
informasi. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji statistik dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan bahwa corporate governance, ukuran perusahaan, dan 
leverage berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap 
pengungkapan informasi. 
Hasil hipotesis pertama menyatakan bahwa variabel corporate 
governance tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengungkapan 
informasi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Khomsiyah (2003) dan Mintara (2008). Hal ini bisa disebabkan karena variabel 
pengungkapan informasi yang digunakan pada penelitian ini adalah item yang 
wajib diungkapan dalam laporan tahunan berdasarkan peraturan Bapepam serta 
beberapa item sukarela. Karena item yang digunakan sebagian besar 
pengungkapan wajib, maka perusahaan sampel dalam penelitian ini harus dan 
berusaha mengungkapkan item tersebut guna mematuhi ketentuan Bapepam. 
Jadi, tinggi rendahnya indeks corporate governance tidak berpengaruh signifikan 
pada pengungkapan informasi.  
Hasil pengujian hipotesis kedua menyatakan bahwa variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 
informasi. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak informasi yang 
diungkapkan. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Almalia & Retrinasari 
(2007) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh pada 
pengungkapan informasi wajib serta pengungkapan informasi (wajib dan 
sukarela) pada perusahaan manufaktur dan Puspitasari (2010) yang menemukan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 
tingkat pengungkapan laporan tahunan. Biaya pengungkapan informasi secara 
detail pada perusahaan besar diakumulasikan untuk pelaporan internal kepada 
manajemen tingkat atas, sehingga pengungkapan informasi yang mendetail tidak 
terlalu membebani mereka. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Khomsiyah (2003) dan Mintara (2008). 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa leverage tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan informasi. 
Ketidakkonsistenan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dikarenakan, 
penelitian ini menggunakan sampel pada seluruh jenis perusahaan termasuk 
perusahaan keuangan yaitu perbankan. Setiap jenis industri memiliki rasio 
leverage tertentu yang dianggap aman dan wajar. Penggunaan sampel 
perusahaan yang tidak berdasarkan jenis industri tertentu membuat varians data 
rasio leverage yang berbeda-beda serta nilai minimumnya sebesar 21,45% yang 
bernilai sangat jauh dari nilai maksimum sebesar 1207,17%, dengan standar 
deviasinya yaitu sebesar 388,948% yang lebih besar dari nilai rata-rata (mean) 
sebesar 355,092%.  
Hasil pengujian hipotesis keempat yaitu interaksi antara variabel ukuran 
perusahaan sebagai variabel moderasi antara hubungan corporate governance 
dan pengungkapan informasi menunjukkan hasil yang tidak signifikan. 
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Perusahaan besar maupun kecil ketika go public maka mereka akan menjadi 
sorotan publik dan berada di bawah pengawasan lembaga pemerintahan atau 
bursa efek sehingga akan menjalankan corporate governance yang baik. Karena 
keseluruhan perusahaan publik wajib menerapkan corporate governance yang 
baik atau minimal sesuai dengan aturan Bapepam terlepas dari ukuran 
perusahaan baik besar ataupun kecil, maka ukuran perusahaan tidak 
mempengaruhi hubungan antara corporate governance dan pengungkapan 
informasi. 
Hasil pengujian hipotesis kelima yaitu interaksi antara variabel leverage 
sebagai variabel moderasi antara hubungan corporate governance dan 
pengungkapan informasi menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Ini 
menunjukkan bahwa variabel leverage bukanlah variabel yang dapat 
memengaruhi hubungan antara corporate governance dan pengungkapan 
informasi. Ketika kreditur memberikan pinjaman mereka sebelumnya telah 
menilai kondisi dan tata kelola (corporate governance) perusahaan yang 
menyebabkan kreditur bersedia memberikan pinjaman dengan kontrak utang 
tertentu. Karena kondisi tata kelola perusahaan sudah berada pada tahap yang 
baik dan memuaskan kreditur, perusahaan merasa cukup untuk menjaga level 
atau tingkatan corporate governancenya sama seperti pada saat akan 
memperoleh pinjaman. Dengan tingkatan corporate governance yang tetap, 
maka pengungkapan informasi juga berada pada tahap tetap dan tidak berubah. 
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Lampiran 1 
 
Variabel Hasil Perhitungan Penelitian 
 
    X2 X3 X1 Y 
  Nama Perusahaan 
Ln 
ASET 
DER CGPI IP 
  2006         
1 PT. Bank Mandiri,Tbk 33,22 915,57 88,66 75,65 
2 PT. Bank Niaga,Tbk 32,01 881,55 87,90 79,13 
3 PT. Aneka Tambang,Tbk 29,62 70,28 82,07 86,09 
4 PT. Adhi Karya,Tbk 28,69 550,43 81,79 88,69 
5 PT. United Tractor ,Tbk 30,05 143,79 81,53 77,39 
6 PT. Bukit Asam,Tbk 28,76 34,90 80,87 87,83 
7 PT. Astra Graphia,Tbk 27,09 97,61 80,30 79,13 
8 PT.Kalbe Farma,Tbk 29,16 36,07 79,70 68,69 
9 PT.BNI Persero,Tbk 32,76 1044,99 79,46 79,13 
10 PT.Bank Permata,Tbk 31,26 904,45 78,85 75,65 
11 PT.Apexindo Pratama Duta,Tbk 28,27 164,95 77,61 86,09 
12 PT.Indosat,Tbk 31,16 123,84 77,42 81,74 
13 PT. Bakrie&Brother,Tbk 29,79 70,62 76,31 80,87 
14 PT.Pembangunan Jaya Ancol,Tbk  20,68 31,88 67,5 55,65 
  2007         
15 PT. Bank Mandiri,Tbk 33,40 991,09 89,86 74,78 
16 PT. Bank Niaga,Tbk 32,17 932,20 88,30 75,65 
17 PT. United Tractor ,Tbk 30,20 125,87 83,42 77,39 
18 PT. Aneka Tambang,Tbk 30,12 37,63 83,41 82,61 
19 PT. Adhi Karya ,Tbk 29,10 713,02 82,07 86,09 
20 PT. Bukit Asam,Tbk 29,01 48,30 81,23 86,09 
21 PT.Indosat,Tbk 31,44 172,04 80,24 83,48 
22 PT.Bank NISP,Tbk 31,00 759,97 79,83 82,61 
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23 PT.Wijaya Karya,Tbk 29,05 215,06 78,55 86,09 
24 PT.BFI Finance Indonesia,Tbk 28,56 109,76 74,49 79,13 
25 PT. Bakrieland Development Tbk   29,37 33,83 69,17 88,69 
  2008         
26  PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk  33,51 1074,58 90,65 74,78 
27 PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk  32,14 140,55 88,67 82,61 
28  PT. Bank CIMB Niaga Tbk  32,27 1008,73 88,37 78,26 
29 PT. Aneka Tambang Tbk  29,96 26,43 85,87 84,34 
30 PT. United Tractors Tbk  30,76 104,61 85,44 82,61 
31 PT.Bukit Asam Tbk  29,44 50,80 82,27 92,17 
32 PT. Elnusa Tbk  28,83 104,45 81,74 83,47 
33 
PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk  
32,94 1207,17 81,63 83,47 
34 PT. Jasa Marga (Persero) Tbk  30,31 118,06 81,62 82,61 
35 PT. Adhi Karya (Persero) Tbk  29,27 774,54 81,54 86,09 
36 PT. Bakrieland Development Tbk  29,75 69,52 76,93 86,09 
37 PT. Bumi Resources,Tbk 29,30 201,51 73,82 81,74 
  2009         
38 PT. Bank Mandiri,Tbk 33,61 1023,44 91,67 83,47 
39 PT. Bank CIMB Niaga,Tbk 32,30 854,81 91,42 78,26 
40 PT. Telekomunikasi Indonesia,Tbk 32,21 124,78 89,04 87,83 
41 PT. United Tractor,Tbk 30,83 75,51 86,89 84,34 
42 PT. Aneka Tambang (Persero) ,Tbk 29,93 21,45 85,99 86,96 
43 
PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk  
33,06 1088,18 84,58 84,34 
44 PT.Bukit Asam Tbk  29,72 40,20 84,11 88,69 
45 
PT.Perusahaan Gas Negara 
(Persero),Tbk 
30,99 135,46 82,98 86,96 
46 PT. Jasa Marga,Tbk 30,41 117,34 82,65 85,22 
47 PT. Elnusa,Tbk 29,07 119,71 82,55 88,69 
48 PT.Bakrieland Development 30,08 124,81 76,96 90,43 
49 PT.Adhi Karya,Tbk  29,36 668,57 82,23 89,57 
75 
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50 Bank ICB Bumiputera,Tbk  29,58 1199,49 77,6 76,52 
51 PT Timah Persero,Tbk 29,22 51,40 73,19 86,09 
52  PT Bakrie Telecom,Tbk 25,75 61,90 69,42 82,61 
53 PT Bumi Resources ,Tbk 31,94 395,27 69,33 86,09 
54 PT.Astra Otoparts 29,17 39,34 76,99 84,34 
  2010         
55 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 33,74 981,40 91,81 79,13 
56 PT. Bank CIMB Niaga,Tbk 32,60 942,89 91,46 84,34 
57 PT. Telekomunikasi Indonesia,Tbk 32,23 97,58 89,10 84,34 
58 PT. United Tractor,Tbk 31,02 83,88 87,36 83,47 
59 PT. Aneka Tambang (Persero) ,Tbk 30,14 28,29 86,15 87,83 
60 
PT.Bank Tabungan Negara 
(Persero),Tbk 
31,86 960,73 85,70 83,47 
61 
PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk  
33,15 650,46 85,35 83,47 
62 PT. Krakatau Steel (Persero),Tbk 30,50 87,78 85,19 78,26 
63 PT. Bukit Asam Tbk  29,80 35,90 84,33 88,69 
64 PT. Jasa Marga,Tbk 30,57 136,86 83,41 86,09 
65 PT. Wijaya Karya (Persero),Tbk 29,47 242,53 79,70 89,57 
66 PT.Bank BPD Jabar & Banten,Tbk 31,40 770,38 78,19 80,87 
67 PT.Astra Otoparts 29,35 38,40 78,11 89,96 
68 PT.Bakrieland Development  30,47 82,06 77,36 92,17 
69 PT.Indo Tambang Raya megah,Tbk 30,02 51,13 77,42 84,34 
70 PT.Adhi Karya,Tbk  29,23 471,46 77,28 88,69 
71 PT. Bakrie & Brother,tbk 31,09 125,42 75,61 88,69 
72 PT. Bakrie Telecom,Tbk 25,54 136,60 73,97 82,61 
73 PT. Bumi Resources ,Tbk 32,87 220,84 70,83 87,83 
74 PT. Timah Persero,Tbk 29,40 40,00 70,73 90,43 
75 PT. Panorama Transportasi,Tbk 26,16 215,00 70,1 81,74 
 
 
